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ABSTRAK 

Siti Bariatul Burdah, 210104010215: Pengaruh Aksi Sosial Fandom Army 

Terhadap Kesadaran Sosial dan Spiritual pada Grup WhatsApp Army South 

Borneo. Pembimbing I :Hj. Mariyatul NR, S.Ag.,M.Si dan Pembimbing II : Surya 

Eka Priyatna, M. Cs. Pada Program Studi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin, Tahun 2026 M/1447 H.  

Kata Kunci: Aksi Sosial, Fandom ARMY, Kesadaran Sosial, Kesadaran 

Spiritual, Komunitas Digital.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aksi sosial fandom 

ARMY terhadap kesadaran sosial dan spiritual anggota Grup WhatsApp ARMY 

South Borneo. Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena fandom yang 

tidak hanya berfungsi sebagai komunitas hiburan, tetapi juga terlibat dalam 

berbagai kegiatan kemanusiaan dan solidaritas sosial. Melalui aktivitas seperti 

donasi, penggalangan dana, dan kampanye sosial, fandom berpotensi menjadi ruang 

pembentukan nilai kepedulian dan spiritualitas di kalangan anggotanya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 50 responden anggota ARMY 

South Borneo. Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas, 

serta dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah aksi sosial (X), sedangkan variabel dependen adalah kesadaran 

sosial dan spiritual (Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan valid dan 

reliabel. Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 24,641 + 0,911X, dengan 

nilai signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa aksi sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesadaran sosial dan spiritual anggota. Semakin tinggi 

keterlibatan anggota dalam aksi sosial fandom, semakin tinggi pula tingkat empati, 

rasa tanggung jawab sosial, dan kesadaran spiritual mereka. Temuan ini sejalan 

dengan teori participatory culture Henry Jenkins, yang menjelaskan bahwa 

keterlibatan aktif dalam komunitas fandom membentuk partisipasi, solidaritas, dan 

nilai bersama. 

  


